BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa secara umum
Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP
Negeri 4 Kota Gorontalo berada pada kategori sangat baik dengan persentase 90.54%. Kategori
ini merupakan akumulasi dari tiga indikator penelitian yakni aktivitas guru memperoleh
informasi tentang prestasi belajar siswa dan jenis layanan bimbingan yang diberikan berada pada
kategori sangat baik dengan persentase 89.66%, materi bimbingan mengenai prestasi belajar
masih berada pada kategori sangat baik dengan persentase 93.46%, dan Kemampuan guru
bimbingan konseling dalam menangani masalah belajar berada pada kategori sangat baik dengan

persentase 88.51%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan analisis penelitian mengenai deskripsi pemanfaaatan layanan
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 4 Kota Gorontalo, maka pada bagian ini disajikan
saran-saran kepada berbagai pihak untuk meningkatkan pemanfaatan layanan bimbingan dan

konseling.

a. Diharapkan kepada guru bimbingan dan konseling agar dapat memperhatikan cara
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sehingga para siswa dapat memanfaatkan
layanan bimbingan dan konseling secara maksimal.

b. Diharapkan kepada siswa agar tidak bosan untuk mengikuti layanan bimbingan dan konseling

yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling



c. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya melakukan penelitian ini harus lebih teliti lagi agar

menghasilkan data yang lebih sempurna, dan bermanfaat bagi kita semua.
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